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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk merencanakan sistem informasi penjualan 
perusahaan dagang berbasis kas. Sistem tersebut berupa kumpuln data-data yang akan 
disatukan menjadi sebuah aplikasi penjualan. Aplikasi ini diharapkan dapat membantu 
pemilik perusahaan untuk mengelolah data-data transaksi penujualan dan pembelian 
menjadi sebuah informasi yang dapat digunakan untuk mengambil keputusan. Hasil dari 
aplikasi nantinya berupa laporan penjualan, laporan pembelian, dan laporan stock barang. 
Pemilik perusahaan tidak khawatir lagi akan kehabisan stock, karena data stock bisa 
dilihat sewaktu waktu dengan sangat mudah. Begitu juga tentang jumlah uangan yang 
masuk dari transaksi penjualan dan jumlah uang yang keluar dari transaksi pembelian. 
Penelitian ini hanya sebatas perencanaan, jadi masih belum berupa aplikasi yang 
langsung bisa di peraktikan. Kemudian juga dibatasi hanya transaksi-transaksi yang 
berbasis kas, karena diasumsikan perusahaan dagang kecil tidak melakukan penjualan 
secara kredit tetapi hanya dengan pembayaran tunai. 
Kata Kunci: Contex Diagram, DFD, ERD, Flow Chart, Sistem Informasi 
 
1. PENDAHULUAN 
Perusahaan dagang kecil biasanya 
menggunakan cara manual untuk 
melakukan proses pencatatan transaksi 
penjualan maupun pembelian. 
Penggunaan cara manual pastinya 
terdapat kelebihan dan kekurangan. 
Kelebihannya adalah data tidak bisa 
dirubah seenaknya, sehingga 
kemungkinan untuk di manipulasi 
sangat kecil dan juga data dari cara 
manual juga bisa digunakan kapan pun 
dan dalam kondisi apapun. 
Kekurangannya adalah memerlukan 
waktu yang cukup lama dalam 
penyelesaiannya, kesulitan dalam 
melihat laporan tertentu karena masih 
berupa data mentah. 
Mengacu pada permasalahaan di 
atas, perusahaan membutuhkan aplikasi 
penjualan dan pembelian barang dengan 
menggunakan php untuk mendukung 
proses penjualan dan pembelian yang 
pada perusahaan tersebut. Dalam 
implementasinya, program ini 
mempunyai 2 (dua) hak akses, yaitu 
admin dan kasir. Dalam program ini 
admin memeiliki hak akses untuk 
mengelola maintenance master, 
transaksi dan laporan. Maintenance 
master meliputi : master customer, 
master barang, master supplier, data 
customer, data barang, data supplier. 
Menu Transaksi meliputi : penjualan dan 
pembelian. Dan menu laporan meliputi : 
laporan stok, laporan penjualan dan 
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laporan pembelian. Sedangkan untuk 
hak akses kasir mengelola data, 
maintenance master dan transaksi. Pada 
menu data meliputi : data barang, data 
customer dan data supplier. 
Maintenance master meliputi : master 
customer, master barang, master 
supplier. Transaksi meliputi : penjualan. 
Dalam program penjualan dan 
pembelian barang ini tidak menyediakan 
potongan harga (diskon), retur, hutang, 
piutang, dan laporan untung tugi. 
Program ini direncanakan akan 
dibuat dengan menggunakan php agar 
menghasilkan sebuah aplikasi yang 
terstruktur dan terkomputerisasi. Untuk 
memudahkan pekerjaan pada saat proses 
penjualan dan pembelian barang, 
melihat data barang, sehingga 
perusahaan dapat melihat laporan 
penjualan barang, pembelian barang 
apakah barang masih ada atau sudah 
habis terjual dan melakukan penjualan 
agar proses penjualan terperinci. 
Laporan tersebut dapat dilihat sesuai 
dengan keinginan admin. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Landasan Teori (Bold) 
2.1.1 Sistem Informasi 
Menurut Hamid, Purnama, & 
Wardati (2013), dan Sari & Sukadi 
(2013), Sistem informasi adalah suatu 
teknologi yang mengolah 
informasi-informasi yang sudah ada 
dengan maksud untuk mencapai tujuan 
suatu organisasi. Prosedur yang 
dilakukan dalam sistem informasi adalah 
adanya keterikatan, pengelompokan, 
pemerosesan, penyimpanan, dan 
pendristribusian. Dalam penelitian ini, 
sistem informasi yang digunakan adalah 
sistem informasi penjualan. Hal ini 
dikarenakan penggunaan metode manual 
dalam pencatatan sehingga diusulkan 
untuk menggunakan aplikasi agar lebih 
efektif dan efisien. 
2.1.2 Penjualan 
Menurut En & Sunarko (2011) dan 
Christopel, Wurijanto, & Sutanto (2013) 
Penjualan adalah pendapatan yang 
diterima oleh perusahaan baik itu secara 
basis kas ataupun basis akrual. Penjualan 
merupakan salah satu faktor terpenting 
dalam sebuah perusahaan, hal ini 
disebabkan karena dengan melakukan 
transaksi tersebut perusahaan akan 
mendapatkan laba.  
 
2.1.3 PHP 
Menurut Hamid, Purnama, & 
Wardati (2013), Sari & Sukadi (2013), 
dan Reza, Satoto, & Christyono (2013), 
Hypertext Preprocessor (PHP) adalah 
sesuatu yang digunakan sebagai bahan 
scrip server side untuk mengembangkan 
web yang akan disisipkan dalam 
dokumen HTML. PHP berfungsi untuh 
mempermudah maintenance sehingga 
efektif dan efisien. PHP juga merupakan 




Menurut Rosyid, Purnama, & 
Wardati (2013), Flowchart merupakan 
diagram alur yang mencerminkan logika 
atau suatu urutan intruksi program pada 
suatu permasalahan. Bagan alir ini 
nantinya digunakan terutama untuk 
membantu komunikasi dan 
dokumentasi. Suatu diagram alur akan 
memberi gambaran dua dimensi berupa 
simbol-simbol yang masing-masing 
simbol tersebut telah ditetapkan lebih 
dahulu fungsi dan artinya. 
 
2.1.5 Diagram Konteks 
Menurut Kristanto (2008:70), 
Diagram Konteks adalah sebuah 
diagram yang sederhana dan dapat 
menggambarkan hubungan antara entity 
luar, masukkan dan keluaran dari sistem. 
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2.1.6 DFD 
Menurut Hamid, Purnama, & 
Wardati (2013) dan Rosyid, Purnama, & 
Wardati (2013), Data Flow Diagram 
adalah alat yang digunakan untuk 
penyusunan sistem yang terstruktur atau 
penyusunan program menggunakan 
metode Object Modeling Technique 
(OMT). DFD merupakan pengembangan 
dari gambar diagram asli, sehingga 
menjadi tiga sampai sembilan proses. 
 
2.1.7 ERD 
Menurut Rosyid, Purnama, & 
Wardati (2013), Entity relationship 
Model adalah model suatu data yang 
dikembangkan sesuai dengan objeknya. 
ERD merupakan penghubung antara 
data dari dalam basis ke pemakai data. 
Objek yang digunakan pada ERD ini 
harus memiliki keserasian antara satu 
dengan lainnya. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis sistem 
Untuk membangun sistem 
informasi penjualan dan pembelian 
dibutuhkan analasis sitem. Analisa 
sistem merupakan langkah awal untuk 
mengetahui model sistem yang 
dibutuhkan oleh perusahaan.  
3.1.1 Perancangan Sistem 
Perancangan sistem pada aplikasi 
penjualan dan pembelian barang pada 
perusahaan dagang berbasis kas ini 
meliputi beberapa komponen. 
Komponen-komponen tersebut adalah 
document flow, system flow, context 
diagram, data flow diagram(DFD)level 
0, dan Entity Relational Diagram 
(ERD).  
a. Document Flow 
Pada proses sistem lama proses 
penjualan dan pembelian barang 
dilakuakan secara manual, yaitu menulis 
semua rincian barang. Membuat nota 
penjualan dengan menulis, menghitung 
jumlah barang yang sudah terjualn 
dengan menggunakan kalkulator. 
Rekapan barang yang habis, keluar atau 
masuk barang harus mengecek barang 
dalam toko. Dengan sistem yang seperti 
ini mengakibatkan banyak barang yang 
hilang. 
 
b. System Flow 
System flow merupakan gambaran 
mengenai sistem yang akan dibangun. 
Berikut system flow pencatatan 
penjualan dan pembelian barang yang 
digunakan sebagai acuan pembuatan 
aplikasi. System flow dapat dilihat pada 
Gambar 1 di bawah ini: 































Gambar 1. System Flow Pengelolaan 
Master Supplier 
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Pada gambar 1 menjelaskan 
tentang alur pengelolahan master 
supplier. Pada pengelohan master 
supplier untuk menambahkan data 
supplier admin terlebih dahulu mengisi 
kolom-kolom yang sudah disediakan 
pada master supplier. Setelah semua 
kolom sudah terisi simpan untuk 
menyimpan data yang sudah diinputkan. 
Untuk menghapus data supplier apabila 
ada kesalahan saat penulisan atau admin 
sudah tidak melakukan transaksi 
pembelian pada supplier tersebut data 
supplier dapat di hapus. Admin memilih 
data yang akan di hapus kemudian pilih 
hapus data. Data akan terhapus. Admin 
dapat melakukan update data. Admin 
mengambil atau mecari kode supplier 
lalu data yang diubah dan simpan. 
 
































Gambar 2. System Flow Pengelolaan 
Master Barang 
 
Pada gambar 2 menjelaskan 
tentang alur pengelolahan master 
barang. Pada pengelohan master barang 
untuk menambahkan data barang admin 
terlebih dahulu mengisi kolom-kolom 
yang sudah disediakan pada master 
barang. Setelah semua kolom sudah 
terisi pilih button simpan untuk 
menyimpan data yang sudah diinputkan. 
Untuk menghapus data barang apabila 
ada kesalahan saat penulisan barang 
tersebut dapat di hapus. Admin memilih 
data yang akan di hapus dengan mencari 
kode item kemudian hapus. Data akan 
terhapus. Admin dapat melakukan 
update data. Admin mengambil atau 




Gambar 3. System Flow Pengelolaan 
Master Customer 
 
Pada gambar 3 menjelaskan 
tentang alur pengelolahan master 
customer. Pada pengelohan master 
customer untuk menambahkan data 
customer kasir terlebih dahulu mengisi 
kolom-kolom yang sudah disediakan 
pada master customer. Setelah semua 
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kolom sudah terisi simpan untuk 
menyimpan data yang sudah diinputkan. 
Untuk menghapus data barang apabila 
ada kesalahan saat penulisan data diri 
customer tersebut dapat di hapus. Kasir 
memilih data yang akan di hapus dengan 
mencari kode customer kemudian hapus. 
Data akan terhapus. Kasir dapat 
melakukan update data. Kasir 
mengambil atau mecari kode customer 









Start Login pengguna Data Login




























Gambar 4. System Flow Penjualan 
 
Pada gambar 4 menjelaskan 
tentang alur penjualan barang, untuk 
melakukan penjualan barang kasir 
terlebih dahulu harus login. Setelah itu 
kasir dapat melakukan proses penjualan. 
Kasir menanya pada pelanggan apakah 
pelanggan sudah terdaftar sebagai 
customer pada perusahaan atau belum. 
Apabila pelangganbelum terdaftar maka 
kasir akan terlebih dahulu memasukkan 
data pelanggan, baru pelanggan tersebut 
dapat melakukan pembelian barang pada 
perusahaan. Apabila pelanggan sudah 
terdaftar sebagai customer, kasir 
langsung melakukan proses penjualan 
barang dengan memasukkan nama 






























Gambar 5. System Flow Pembelian 
 
Pada gambar 5 menjelaskan 
tentang alur pembelian barang, untuk 
melakukan pembelian barang admin 
terlebih dahulu harus login. Setelah itu 
admin dapat melakukan proses 
pembelian dengan mengecek laporan 
stok untuk mengetahui barang apa saja 
yang harus di beli. Setelah itu masukkan 
kode supplier dan masukkan data barang 
yang ingin di beli, kemudian simpan. 
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Login pengguna Data Login
Input tanggal 
periode
Cari data barang In Master











Gambar 6. System Flow Pembuatan 
Laporan Stok 
 
Pada gambar 6 menjelaskan 
tentang alur laporan stok, untuk 
membuat laporan stok admin terlebih 
dahulu harus login. Setelah itu admin 
dapat melakukan proses pengecekan 
laporan stok. Masukkan tanggal periode 
lalu cek laporan stok barang. 
 























Gambar 7. System Flow Pembuatan 
Laporan Penjualan 
 
Pada gambar 7 menjelaskan 
tentang alur laporan penjualan, untuk 
membuat laporan penjualan admin 
terlebih dahulu harus login. Setelah itu 
admin dapat melakukan proses 
pembuatan laporan penjualan. Input data 
penjualan kemudian kemudian cek 
laporan. 
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Gambar 8. System Flow Pembuatan 
Laporan Pembelian 
 
Pada gambar 8 menjelaskan 
tentang alur laporan pembelian, untuk 
membuat laporan pembelian admin 
terlebih dahulu harus login. Setelah itu 
admin dapat melakukan proses 
pembuatan laporan pembelian. Input 
data pembelian pada periode awal 
hingga akhir kemudian kemudian cek 
laporan. 
 
c. Context Diagram 
Context diagram menggambarkan 
proses sistem secara umum. Pada 
context diagram dari aplikasi penjualan 
dan pembelian barang ini memiliki dua 
entitas diantaranya yaitu admin dan 
kasir. Berikut ini adalah context diagram 
dari aplikasi penjualan dan pembelian 










Gambar 9. Context Diagram 
Penjualan dan Pembelian 
 
Pada Gambar 9 menjelaskan 
tentang alur data pada aplikasi penjualan 
dan pembelian barang. Trigger dimulai 
dari admin, admin memasukkan data 
barang, data supplier, pembelian 
kemudian sistem memberikan output 
berupa laporan stok. Selajutnya, kasir 
mendapat masukkan dari sistem berupa 
laporan penjualan, kemudian kasir 
memasukkan data customer, data 
pesanan pelanggan. 
 
d. Data Flow Diagram (DFD) Level 0 
Data Flow Diagram (DFD) level 0 
merupakan hasil decompose dari context 
diagram. Pada data flow diagram level 0 
ini terdapat empat proses di dalamnya, 
proses tersebut antara lain maintenance 
login, penjualan produk, perencanaan 
penjualan dan pembelian barang, dan 
persetujuan distribusi barang. Berikut ini 
adalah DFD level 0 dari aplikasi 
penjualan dan pembelian barang dapat 
dilihat pada gambar 10 
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Gambar 10. DFD Level 0 
 
Pada gambar 10 proses terdapat 
(5) empat proses yaitu maintenance 
login, maintenance master, transaksi 
penjualan dan transaksi pembelian, dan 
laporan. Tugas admin yaitu login, admin 
dapat membuka semua sistem yang ada, 
memasukkan data barang dan supplier 
pada maintenance master, kemudian 
melakukan proses pembelian dengan 
memasukkan nama barang, jumlah 
barang, data supplier pada transaksi 
pembelian. Setelah itu ada laporan yang 
berisi tentang stok barang dan laporan 
pembelian. Tugas kasir yaitu login, 
kemudian kasir melakukan transaksi 
penjualan dengan mengisi data 
customer, nama barang, kuantitas 
barang, harga jual. Setelah itu kemudian 
akan ada laporan penjualan yang berisi 
tentang transaksi jual. 
 
e. ERD (Entity Relational Diagram) 
Setelah mendesain DFD, 
kemudian mendesain ERD dimana ERD 
ini nantinya akan dibuat relational 
tabelnya. ERD mendokumentasikan data 
dengan menidentifikasikan tipe dari data 
entitas. Entity Relationship Diagram 
merupakan data modeling yang 
dipergunakan untuk 
mendokumentasikan data sebuah 
perusahaan dengan cara menentukan 
data apa saja yang terdapat dalam tiap 
entity dan bagaimana hubungan antara 
entity satu dengan lainnya. 
Entity Relational Diagram terbagi 
menjadi 2, yaitu Conceptual DataModel 
dan Physical Data Model. Conceptual 
Data Model adalah rancangan dalam 
bentuk diagram logic. Physical Data 















Gambar 11. ERD (Entity Relational 
Diagram) 
 
1. Desain database 
Berikut ini adalah database 
relational berdasarkan struktur tabel 
yang telah di generate dari physical data 
model yang telah dibuat: 
 
a. Tabel in master 
Tabel in master digunakan untuk 
menyimpan Master barang menu pada 
Aplikasi Penjualan dan Pembelian di 







Tabel 1. Tabel in master 
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Field name Field type Length Ket. 
Kodeitem characters 13 PK 
Namabarang characters 100  
Satuan1 characters 6  
Hb interger 19  
Hj interger 19  
quty characters 6  
Sumber : data diolah sendiri 
 
 
b. Tabel ar master 
Tabel ar master digunakan untuk 
menyimpan Master customer menu pada 
Aplikasi Penjualan dan Pembelian di 
perusahaan, berikut adalah tabel ar 
master : 
 
Tabel 2. Tabel ar master 
Field 
name 
Field type Length Ket. 
Kodear characters 13 PK 
Namaar characters 200  
Alamat characters 150  
telp characters 15  
Sumber : data diolah sendiri 
 
c. Tabel ap master 
Tabel ap master digunakan untuk 
menyimpan Master Supplier menu pada 
Aplikasi Penjualan dan Pembelian di 
perusahaan, berikut adalah tabel ap 
master: 
 
Tabel 3. Tabel ap master 
Field name Field type Length Ket. 
Kodeap characters 13 PK 
Namaap characters 200  
Alamatjln characters 150  
Notelp characters 50  
Contactperson characters 30  




d. Tabel si trans 
Tabel si trans digunakan untuk 
menyimpan Transaksi Penjualan menu 
pada Aplikasi Penjualan dan Pembelian 
di perusahaan, berikut adalah tabel si 
trans: 
 
Tabel 4. Tabel si trans 
Sumber: data diolah sendiri  
 
e. Tabel pu trans 
Tabel pu trans digunakan untuk 
menyimpan transaksi Pembelian menu 
pada Aplikasi Penjualan dan Pembelian 
di perusahaan, berikut adalah tabel pu 
trans : 
 
Tabel 5. Tabel pu trans 
Field name Field type Length Ket. 
Noinvoice characters 20 PK 
Kodeitem characters 15  
Namabarang characters 150  
Stn characters 6  
Qty interger 19  
Hj interger 19  
Nobarisso interger 19  
Sumber : data diolah sendiri 
 
f. Tabel datalogin 
Tabel datalogin digunakan untuk 
menyimpan username dan password 
menu pada Aplikasi Penjualan dan 




Tabel 6. Tabel datalogin 
Field Field type Length Ket. 
Field name Field type Length Ket. 
Noinvoice characters 20 PK 
Kodear characters 15  
Namabarang characters 150  
Stn characters 6  
Qty interger 19  
Hj interger 19  
Nobarisso interger 19  
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name 
Kodelogin characters 10 PK 
Psw characters 10  
Sumber : data diolah sendiri 
  
g. Tabel intranstemp 
Tabel intranstemp digunakan 
untuk menyimpan laporan stok menu 
pada Aplikasi Penjualan dan Pembelian 
di perusahaan, berikut adalah tabel 
intranstemp: 
 
Tabel 7. Tabel intrastemp 
Field name Field type Length Ket. 
Nomorbukti characters 30 PK 
Tgltrans date   
Typetrans characters 1  
Namabarang characters 150  
Qty integer 19  
Hpp integer 19  
Stn characters 6  
Kodeitem characters 17  
Counter serial   PK 
Sumber : data diolah sendiri 
 
 
3.1. 2 Desain input dan output 
a. Input yaitu : Login, Master Barang, 
Master Customer, Master Supplier, 
Transaksi Penjualan, Transaksi 
Pembelian, Laporan Stok, Laporan 
Penjualan dan Laporan Pembelian. 
 
 
Gambar 12. Login 
 
Pada gambar 12 menunjukkan 
halaman login. Agar dapat melakukan 
transaksi atau melihat barang terlebih 
dahulu harus login dengan memasukkan 




Gambar 13Master Barang 
 
Pada gambar 13 menunjukkan 
halamanmaster barang. Pengelolahan 
master barang dapat dilakukan oleh 
admin, dengan menginputkan nama 
barang, kode item, dll. Setelah semua 
sudah terisi klik button simpan. Update 
dengan menggunakan tombol koreksi 
kemudian klik tombol simpan, delete 
dengan menggunakan tombol hapus 
serta view. Admin dapat mencari master 
barang dengan mengketik kode 
customer pada textbox cari atau dengan 
menggunakan tombol next (>) /previous 
(<). 
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Gambar 14 Master Customer 
 
Pada gambar 14 menunjukkan 
halamanmaster customer. Pengelolahan 
master customer dapat dilakukan oleh 
kasir, dengan menginputkan nama 
customer, kode customer, dll. Setelah 
semua sudah terisi klik button simpan. 
Update dengan menggunakan tombol 
koreksi kemudian klik tombol simpan, 
delete dengan menggunakan tombol 
hapus serta view. Admin dapat mencari 
master barang dengan mengketik kode 
customer pada textbox cari atau dengan 
menggunakan tombol next (>) /previous 
(<). 
 
Gambar 15 Master Supplier 
Pada gambar 15 menunjukkan 
halamanmaster supplier. Pengelolahan 
master supplier dapat dilakukan oleh 
admin, dengan menginputkan nama 
supplier, kode supplier, dll. Setelah 
semua sudah terisi klik button simpan. 
Update dengan menggunakan tombol 
koreksi kemudian klik tombol simpan, 
delete dengan menggunakan tombol 
hapus serta view. Admin dapat mencari 
master barang dengan mengketik kode 
customer pada textbox cari atau dengan 




Gambar 16 Transaksi Pembelian 
 
 
Pada gambar 16 menunjukkan 
halaman transaksi pembelian. 
Pengelolahan transaksi pembelian dapat 
dilakukan oleh admin, dengan 
menginputkan nomor, tanggal, kode 
supplier. Setelah itu masukkan item, 
nama, satuan barang yang akan di beli 
kemudian klik icon simpan pada 
samping tabel. Lalu isi kembali barang 
yang akan di beli pada kolom 
selanjutnya. Apabila semua sudah terisi 
klik button simpan.Untuk mencari data 
dalam pembelian admin dapat dengan 
mengketik nomor pada textbox cari atau 
dengan menggunakan tombol next (>) 
atau previous (<). 
 
JIAI (Jurnal Ilmiah Akuntansi Indonesia) ISSN (Print) : 2528-6501 
Vol. 2, No. 1, April 2017 ISSN (Online) : 2620-5432
     
   
 





Pada gambar 17 menunjukkan 
halamantransaksi penjualan. 
Pengelolahan transaksi penjualan dapat 
dilakukan oleh kasir. Dengan 
menginputkan nomor, tanggal, kode 
supplier, dll. Setelah itu masukkan item, 
nama, satuan barang yang akan di beli 
kemudian klik icon simpan pada 
samping tabel. Lalu isi kembali barang 
yang akan di beli pada kolom 
selanjutnya. Apabila semua sudah terisi 
klik button simpan. Untuk mencari data 
dalam pembelian admin dapat dengan 
mengketik nomor pada textbox cari atau 
dengan menggunakan tombol next (>) 
atau previous (<). 
 
 
Gambar 18 Laporan Stok 
 
Pada gambar 18 menunjukkan 
halaman laporan stok. Pada laporan stok 
berisikan tentang stok barang yang 
tersedia. Apakah barang masih ada atau 
tidak, barang apa saja yang masuk dan 
barang yang keluar. Untuk mengetahui 
stok barang yang tersedia, admin harus 
mengisi tanggal awal dan tanggal akhir 
kemudian klik button Preview. 
 
 
Gambar 19 Laporan Penjualan 
Pada gambar 19 menunjukkan 
halaman laporan penjualan. Pada 
laporan penjualan berisikan tentang 
laporan penjualan barang yang sudah 
dilakukan oleh kasir kepada customer. 
Untuk mengetahui laporan penjualan 
barang dilakukan sesuai dengan periode 
tanggal yang diinginkan admin harus 
mengisi tanggal awal dan tanggal akhir 




Gambar 20 Laporan Pembelian 
 
Pada gambar 20 menunjukkan 
halaman laporan pembelian. Pada 
Gambar 17 Transaksi Penjualan 
 
JIAI (Jurnal Ilmiah Akuntansi Indonesia) ISSN (Print) : 2528-6501 
Vol. 2, No. 1, April 2017 ISSN (Online) : 2620-5432
     
   
 
Khusnik Hudzafidah │ 70 
 
laporan pembelian berisikan tentang 
laporan pembelian barang yang sudah 
dilakukan oleh admin kepada supplier. 
Untuk mengetahui laporan pembelian 
barang dilakukan sesuai dengan periode 
tanggal yang diinginkan admin harus 
mengisi tanggal awal dan tanggal akhir 
kemudian klik button Preview. 
 
b. Output yaitu : Tampilan Halaman 
Awal Admin, Tampilan Halaman 
Awal Kasir, Data Customer, 
DataBerang, Data Supplier, 
Tampilan Laporan Stok, Tampilan 
Laporan Penjualan, dan Tampilan 
Laporan Pembelian. 
 
Gambar 21 Halaman awal admin 
 
Pada gambar 21 menunjukkan 
halaman awal untuk admin. Setelah 
melakukan Login dengan memasukkan 
username admin dan password. Pada 
halaman awal ini terdapat tiga 
menuyaitu: menu master, transaksi dan 
laporan. Untuk menu master dibagi 
kembali menjadi menu master customer, 
master barang, master suplier, data 
customer, data barang, dan data suplier. 
Untuk menu transaksi dibagi kembali 
menjadi menu transaksi penjualan dan 
transaksi pembelian. Pada menu laporan 
terdapat laporan stok, laporan penjualan, 
dan laporan pembelian. 
 
 




Pada gambar 22 menunjukkan 
halaman awal untuk kasir. Setelah 
melakukan Login dengan memasukkan 
username kasirdan password. Pada 
halaman awal ini terdapat tiga 
menuyaitu: menu data, master dan 
transaksi. Untuk menu data terdapat 
beberapa menu yaitu: data customer, 
data barang, dan data suplier. Pada menu 
master dibagi kembali menjadi menu 
master customer, master barang, master 
suplier. Untuk menu transaksi hanya 
terdapat transaksi penjualan. 
 
 
Gambar 23 Data Customer 
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Pada gambar 23 merupakan 
halaman untuk menampilkan data-data 
customer yang telah tersimpan. 
 
 
Gambar 24 Data Barang 
 
Pada gambar 24 merupakan 
halaman untuk menampilkan data-data 
barang yang tersedia. Apabila stok 
barang kurang dari 5, maka data barang 
tersebut akan berwarna merah. Hal ini 
bertujuan untuk memberitau bahwa stok 




Gambar 25 Data Supplier 
 
Pada gambar 25 merupakan 
halaman untuk menampilkan data-data 
supplier yang telah tersimpan. 
 
 
Gambar 26 Tampilan Laporan Stok 
 
Pada gambar 26merupakan 
halaman yang menamplikan laporan 
stok barang yang tersedia sesuai dengan 
periode tanggal awal dan tanggal akhir. 
 
 
Gambar 27 Tampilan Laporan 
Penjualan 
Pada gambar 27 merupakan 
halaman yang menamplikan laporan 
penjualan barang yang tersedia sesuai 




Gambar 28 Tampilan Laporan 
Pembelian 
 
Pada gambar 28merupakan 
halaman yang menamplikan laporan 
pembelian barang yang tersedia sesuai 
dengan periode tanggal awal dan tanggal 
akhir. 
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Gambar 29 Tampilan cetak nota 
 
Pada gambar 29 merupakan 
halaman yang menamplikan cetak nota 
pejualan barang
 
4. KESIMPULAN  
Aplikasi penjualan ini digunakan oleh 
perusahaan yang masih menggunakan 
cara manual untuk mencatat penjualan 
dan pembelian barang. Sebagai salah 
satu upaya untuk pengendalian internal, 
maka hanya ada 2 (dua) orang yang 
dapat mengoperasikan aplikasi ini yaitu, 
admin dan kasir. 
Aplikasi penjualan ini dapat 
membantu mempercepat proses 
pengolahan data perusahaan yaitu, data 
barang, supplier, customer, penjualan, 
dan pembelian. Sehingga laporan yang 
dapat dibuat dari aplikasi ini adalah 
laporan penjualan dan pembelian 
barang. 
Aplikasi penjualan ini juga dapat 
membantu proses pengambilan 
keputusan pemilik perusahaan dalam hal 
jumlah pesesanan, sehingga stock barang 
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